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ABSTRACT 
Good economic development is an achievement to be obtained every 
region in Indonesia. But with the economic growth, investment allocation uneven, 
as well as the different levels of government spending will lead to inequality and 
income disparities between regions. The purpose of this study is to analize the 
effect of government spending and investment to economic growth and the income 
gap of Regency/City in West Java, Central Java, and East Java 2011-2013.  
The sample used in this research are all Regencies/Cities in West Java, 
Central Java, and East Java in 2011-2013. The sampling method by purposive 
sampling. The number of samples collected as many as 102 regencies/cities. The 
data outliers 30 regencies/cities of the sample was 72 regencies/cities. In this 
study, using path analysis ( path analysis). Before the path analysis has been 
performed classical assumption test. 
The results showed that government spending does not significantly 
influence economic growth, while investment positive and significant impact on 
economic growth. Furthermore, the partial government spending and investment 
no significant effect on the income gap, while economic growth is negative and 
significant effect on the income gap. 




Pembangunan ekonomi yang baik merupakan capaian yang ingin 
diperoleh setiap daerah di Indonesia. Namun dengan adanya pertumbuhan 
ekonomi, alokasi investasi yang tidak merata, serta tingkat pengeluaran 
pemerintah yang berbeda akan menyebabkan ketimpangan dan perbedaan 
pendapatan antar daerah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh pengeluaran pemerintah dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi 
dan kesenjangan pendapatan Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, 
dan Jawa Timur tahun 2011-2013. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur pada 
tahun 2011-2013. Metode pengambilan sampel dengan cara purposive sampling. 
Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 102 Kabupaten/Kota. Dengan adanya 
data outliers sebanyak 30 Kabupaten/Kota maka sampel berjumlah 72 
Kabupaten/Kota. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis jalur (path 
analysis). Sebelum dilakukan analisis jalur telah dilakukan uji asumsi klasik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan investasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya 
secara parsial pengeluaran pemerintah dan investasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kesenjangan pendapatan, sedangkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kesenjangan pendapatan. 














Pembangunan daerah merupakan bagian dari pembangunan nasional. 
Untuk meningkatkan pembangunan nasional, maka harus didukung dengan 
pembangunan daerah yang dilaksanakan secara tepat. Setiap daerah dalam 
melaksanakan pembangunannya mengharapkan pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi disertai dengan pemerataan, sehingga akan meningkatkan kesejahteraan dan 
kualitas hidup masyarakatnya.  Menurut Kuncoro (2004) dalam Rukmana (2012), 
pembangunan daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan 
masyarakatnya mengelola sumber-sumber daya yang ada dan membentuk suatu 
pola kemitraan antara pemerintah daerah dan swasta untuk menciptakan lapangan 
kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah 
tersebut.  
Berhasil tidaknya pembangunan ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari 
tingkat kesejahteraan masyarakat yang ditandai dengan meningkatnya konsumsi 
akibat adanya pendapatan yang meningkat, sehingga dari peningkatan pendapatan 
ini masyarakat akan membeli barang dan jasa baik untuk keperluan konsumsi 
maupun investasi. Tetapi pada kenyataannya di lapangan tidak pernah tercapai 
pemerataan tingkat kesejahteraan masyarakat yang disebabkan beberapa hal 
antara lain masalah-masalah internal seperti adanya kesenjangan antar manusia, 
kesenjangan antar daerah dan kesenjangan ekonomi, sedangkan masalah eksternal 
misalnya persaingan antar wilayah, baik antar wilayah regional maupun nasional. 
Salah satu indikator kemajuan pembangunan adalah pertumbuhan 
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi secara paling sederhana dapat diartikan sebagai 
pertambahan output atau pertambahan pendapatan nasional agregat dalam kurun 
waktu tertentu misalkan satu tahun (P. Eko Prasetyo : 2009 dalam Haryanto : 
2013). Untuk memperoleh pertumbuhan ekonomi yang tinggi tersebut diperlukan 
peran pemerintah, yaitu dengan melakukan pengeluaran pemerintah dan investasi. 
Pengeluaran pemerintah dapat dikatakan sebagai alat intervensi pemerintah 
terhadap perekonomian yang dianggap paling efektif. Selain itu, keberhasilan 
pembangunan di suatu daerah disamping ditentukan oleh besarnya pengeluaran 
pemerintah juga dipengaruhi oleh besarnya investasi. Faktor-faktor yang akan 
diuji meliputi pengeluaran pemerintah dan investasi. 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Penelitian yang dilakukan oleh Jamzani Sodik (2007) yang menemukan 
adanya pengaruh pengeluaran pembangunan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Hasil penelitian yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian Sodiq (2007) dengan 
menggunakan data panel 26 provinsi tahun 1993-2003 menunjukkan bahwa 
pengeluaran pemerintah (baik pengeluaran pembangunan maupun pengeluaran 
rutin) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi regional. Penelitian Abrar 
(2010) juga menunjukkan hasil serupa bahwa belanja pembangunan yang 
diproksikan dengan belanja modal akan meningkatkan PDRB dan kecenderungan 
hubungan keduanya menunjukkan fungsi kuadratik. I Gede Dwi Purnama Putra 
dan I Made Adigorim (2011) yang menjelaskan bahwa belanja langsung dapat 
berpengaruh positif terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
H1 : Pengeluaran Pemerintah Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan                   
Ekonomi 
Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Penelitian yang dilakukan oleh Nata Wirawan (2005) yang menyatakan 
bahwa pertumbuhan investasi berpengaruh nyata dan positif terhadap PDRB Bali. 
Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mahnaz Rabiei & Mazoidi (2012) yang meneliti investasi asing terhadap 
pertumbuhan ekonomi di delapan Negara yang mayoritas penduduknya muslim, 
seperti Mesir, Iran, Malaysia, Pakistan, Nigeria, Bangladesh, Indonesia, dan 
Turki. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa investasi asing berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi tiap Negara. Menurut Sukirno (2000) kegiatan 
investasi yang dilakukan oleh masyarakat secara terus menerus akan 
meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan 
nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat. 
H2 : Investasi Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Pengeluaran Pemerintah Terhadap Kesenjangan Pendapatan 
Menurut Sukirno (2002) dalam Wahyuni (2014), pengeluaran pemerintah 
adalah konsumsi barang dan jasa yang dilakukan untuk keperluan administrasi 
pemerintahan dan kegiatan-kegiatan pembangunan. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Wahyuni (2014), pengeluaran pemerintah mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kesenjangan pendapatan. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yoga (2006), bahwa dalam penelitiannya 
dikatakan bahwa dalam kurun waktu 1993-2004, secara serempak variabel 
pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan investasi berpengaruh nyata terhadap 
tingkat kesenjangan pembangunan antar daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. 
H3 : Pengeluaran Pemerintah Berpengaruh Terhadap Kesenjangan    
Pendapatan 
Investasi Terhadap Kesenjangan Pendapatan 
Todaro (2000) dalam Wahyuni,dkk (2014) mengatakan bahwa untuk 
mengurangi kesenjangan pendapatan, baik antar wilayah dan juga antar kelompok 
masyarakat merupakan upaya pemerintah pada berbagai tingkatan secara langsung 
berupa pembayaran transfer dan secara tidak langsung melalui penciptaan 
lapangan kerja, subsidi pendidikan, subsidi kesehatan dan lain sebagainya. 
Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yoga (2006), bahwa 
dalam penelitiannya dikatakan bahwa dalam kurun waktu 1993-2004, secara 
serempak variable pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan investasi 
berpengaruh nyata terhadap tingkat kesenjangan pembangunan antar daerah 
kabupaten/kota di Provinsi Bali. Secara parsial variabel pertumbuhan investasi 
meningkatkan tingkat kesenjangan pembangunan antar daerah kabupaten/kota di 
Provinsi Bali. 
H4 : Investasi Berpengaruh Terhadap Kesenjangan Pendapatan 
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kesenjangan Pendapatan 
 Sebagian besar yang turut berpartisipasi dalam peningkatan pertumbuhan 
ekonomi maka kemiskinan dapat direduksi dan gap antara orang kaya dan orang 
miskin dapat diperkecil (Todaro : 2006 dalam Wahyuni : 2014). Penelitian yang 
dilakukan oleh Suarteja (2003) yang menyatakan bahwa laju pertumbuhan PDRB 
berpengaruh negatif terhadap tingkat disparitas hasil pembangunan. Penelitian ini 
tidak sama dengan yang dilakukan oleh Noegroho dan Soelistianingsih (2008) 
yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh positif 
terhadap disparitas pendapatan. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, dkk 
(2014) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
pertumbuhan ekonomi dengan kesenjangan pendapatan. 
H5 : Pertumbuhan Ekonomi Berpengaruh Terhadap Kesenjangan 
Pendapatan 
Pengeluaran Pemerintah dan Investasi Terhadap Kesenjangan Pendapatan 
melalui Pertumbuhan Ekonomi 
Dalam mendukung pertumbuhan ekonomi diperlukan investasi-investasi 
baru sebagai stok modal. Semakin banyak tabungan yang kemudian 
diinvestasikan, maka semakin cepat terjadi pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi 
secara riil, tingkat pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada setiap tabungan dan 
investasi tergantung dari tingkat produktivitas investasi tersebut (Harrod Domar 
dalam Jawas, 2008). Investasi yang tinggi berpengaruh secara tidak langsung 
terhadap kesenjangan pendapatan melalui pertumbuhan ekonomi.  
 Alokasi anggaran pembangunan sebagai instrumen untuk mengurangi 
ketimpangan ekonomi nampaknya lebih perlu diperhatikan. Strategi alokasi 
anggaran tersebut harus mendorong dan mempercepat pertumbuhan ekonomi 
nasional sekaligus menjadi alat untuk mengurangi kesenjangan/ketimpangan 
regional (Majidi : 1997 dalam Wahyuni,dkk : 2014). 
H6 : Pengeluaran Pemerintah dan Investasi berpengaruh terhadap 
Kesenjangan Pendapatan melalui Pertumbuhan Ekonomi  
METODE PENELITIAN 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagian Kabupaten/Kota di 
Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria-kriteria 
pengambilan sampel sebagai berikut: 
a. Kabupaten/Kota yang menyampaikan laporan Realisasi APBD Tahunan 
kepada Dirjen Perimbangan Keuangan Pemerintah Daerah tahun 2011-2013. 
b. Kabupaten/Kota yang mencantumkan data mengenai Pengeluaran 
Pemerintah dan/atau Investasi. 
c. Kabupaten/Kota yang mencantumkan data mengenai Pertumbuhan 
Ekonomi dan Kesenjangan Pendapatan. 
 
Definisi Operasional Variabel dan Skala Pengukuran 
Variabel Dependen. Dalam penelitian ini digunakan variabel dependen 
yang mencerminkan indikator kesenjangan pendapatan. Kesenjangan Pendapatan 
merupakan ketimpangan relatif pendapatan antar golongan masyarakat 
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur yang diukur 
dengan Rasio Gini.  
Variabel Intervening. Variabel intervening dalam penelitian ini yaitu 
pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian ini pertumbuhan ekonomi dinyatakan 
dengan PDRB atas harga konstan 2010 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat, 
Jawa Tengah, dan Jawa Timur dalam satuan milyaran rupiah. Rumus 
pertumbuhan ekonomi yaitu: 
Pertumbuhan ekonomi = (PDRBt – PDRBt-1) x 100% 
PDRBt-1 
Keterangan : 
PDRBt  :Produk Domestik Regional Bruto tahun sekarang 
PDRBt-1 :Produk Domestik Regional Bruto tahun sebelumnya. 
Variabel Independen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Pengeluaran Pemerintah 
Pengeluaran pemerintah diperoleh dari total nilai realisasi anggaran 
belanja dalam APBD masing-masing Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat, Jawa 
Tengah, dan Jawa Timur  pada tahun yang bersangkutan yang dinyatakan dalam 
milyaran rupiah. 
Investasi 
Investasi merupakan perubahan stok modal (kapital) yang berasal dari 
penyertaan modal pemerintah di daerah yang dinyatakan dalam jutaan  rupiah. 
Rumus perhitungan investasi dalam penelitian ini yaitu: 
Investasi = Kt - Kt-1 atau Investasi = ∆K 
Keterangan : 
Kt : Penyertaan modal daerah tahun sekarang 
Kt-1 : Penyertaan modal daerah tahun sebelumnya 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data 
Analisis Jalur (Path Analysis) 
Berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dilakukan perhitungan atau 
pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 21. Adapun ringkasan 
hasil dari analisis jalur tersebut adalah sebagai berikut: 






t hitung ρ value Keterangan 
X1→Y1 0,187 2,582 x 10
-9
 1,659 0,102 
Tidak 
Signifikan 
X2→Y1 0,308 1,396 x 10
-7
 2,726 0,008 Signifikan 
X1→Y2 0,117 7,945 x 10
-9
 1,003 0,319 
Tidak 
Signifikan 
X2→Y2 0,214 4,793 x 10
-7
 1,782 0,079 
Tidak 
Signifikan 
Y1→Y2 -0,344 -1,697 -2,823 0,006 Signifikan 
Sumber: Data sekunder diolah SPSS 21 (Lampiran) 
Keterangan:  
 X1 = Pengeluaran Pemerintah  Y1 = Pertumbuhan Ekonomi 
X2 = Investasi    Y2 = Kesenjangan Pendapatan 
Berdasarkan tabel diatas mendiskripsikan bahwa pada model regresi 
pertama, pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Sedangkan investasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk persamaan regresi kedua, pengeluaran 
pemerintah dan investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kesenjangan 
pendapatan. Sedangkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kesenjangan pendapatan. Berdasarkan ringkasan analisis jalur pada tabel 
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Gambar 1 
Diagram Jalur Pengaruh Pengeluaran Pemerintah dan 
Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kesenjangan 
Pendapatan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa 
Tengah, dan Jawa Timur 
Analisis jalur juga menunjukkan besaran dari pengaruh total, pengaruh 
langsung dan pengaruh tidak langsung dari satu variabel terhadap variabel 
lainnya. Hasil olahan data mengenai perhitungan pengaruh langsung, tidak 
langsung, dan total variabel penelitian tertera pada tabel berikut ini: 
Ringkasan Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total Antar Variabel 
 
X1 X2 Y1 
PL PTL PT PL PTL PT PL PTL PT 
Y1 0,187 - 0,187 0,308 - 0,308 - - - 
Y2 0,117 -0,064 0,053 0,214 -0,105 0,109 -0,344 - -0,344 
Pengeluaran 
Pemerintah              
(X1) 
Pertumbuhan 
Ekonomi            
(Y1) 
Investasi 
  (X2) 
Kesenjangan 
Pendapatan         
(Y2) 
Sumber: Data sekunder diolah SPSS 21 (Lampiran) 
Keterangan: 
 
X1 = Pengeluaran Pemerintah PTL = Pengaruh Tidak Langsung 
X2 = Investasi    PL = Pengaruh Langsung 
Y1 = Pertumbuhan Ekonomi  PT = Pengaruh Total 
Y2 = Kesenjangan Pendapatan 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh langsung pengeluaran 
pemerintah terhadap kesenjangan pendapatan adalah sebesar 0,117. Pengaruh 
tidak langsung pengeluaran pemerintah terhadap kesenjangan pendapatan melalui 
pertumbuhan ekonomi adalah -0,064. Dengan demikian pengaruh total 
pengeluaran pemerintah terhadap kesenjangan pendapatan menjadi sebesar 0,053. 
Demikian juga pengaruh langsung investasi terhadap kesenjangan pendapatan 
adalah 0,214. Sedangkan pengaruh tidak langsung investasi terhadap kesenjangan 
pendapatan melalui pertumbuhan ekonomi adalah -0,105 sehingga pengaruh 
totalnya menjadi 0,109. 
Uji Koefisien Determinasi 




1 X1,X2→Y1 0,124 
2 X1, X2, Y1 → Y2 0,117 
         Sumber: Data sekunder diolah SPSS 21 (Lampiran) 
Hasil perhitungan koefisien determinasi dari tabel diatas bahwa pada 
model regresi pertama penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,124. Hal ini berarti 
bahwa sebesar 12,4% variasi pertumbuhan ekonomi dijelaskan oleh variabel 
pengeluaran pemerintah dan investasi sedangkan sisanya sebesar 87,6% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Untuk hasil perhitungan koefisien 
determinasi pada model regresi kedua diperoleh nilai sebesar 0,117. Hal ini berarti 
bahwa sebesar 11,7% variasi kesenjangan pendapatan dijelaskan oleh variabel 
pengeluaran pemerintah, investasi, dan pertumbuhan ekonomi sedangkan sisanya 
sebesar 88,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
Pembahasan  
Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur  
Pengeluaran pemerintah adalah konsumsi barang dan jasa yang dilakukan 
pemerintah serta pembiayaan yang dilakukan pemerintah untuk keperluan 
administrasi pemerintahan dan kegiatan-kegiatan pembangunan (Sukirno, 2002). 
Dalam penelitian ini, secara langsung pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah 
dan Jawa Timur pada periode 2011-2013. Hal ini menunjukkan bahwa upaya 
pemerintah dalam pengalokasian belanja daerah belum mampu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. 
Pengeluaran pemerintah merupakan alat intervensi pemerintah terhadap 
perekonomian yang dianggap paling efektif. Tingkat efektifitas pengeluaran 
pemerintah dapat diukur melalui seberapa besar pertumbuhan ekonomi yang dapat 
dicapai. Hal ini disebabkan karena pengeluaran pemerintah lebih berkaitan erat 
dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), dimana secara 
langsung akan mempengaruhi penerimaan daerah dan pembiayaan-pembiayaan 
daerah, sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Setiyawati dan Hamzah 
(2007) yang menyatakan bahwa pengeluaran pembangunan tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Tetapi hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Haryanto (2013) yang menyatakan bahwa 
pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Jawa Tengah. 
Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa selama tahun 2011-2013 secara 
langsung investasi menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan 
Jawa Timur. Hal ini menunjukkan meningkatnya investasi Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur juga akan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi.  
Investasi merupakan unsur produksi yang secara aktif menentukan tingkat 
output. Investasi yang digunakan untuk pembangunan infrastruktur dan segala hal 
bagi kesejahteraan masyarakat akan menyebabkan pendapatan regional dari 
sembilan lapangan usaha yang ada di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat, Jawa 
Tengah, dan Jawa Timur akan meningkat sehingga pertumbuhan ekonominya pun 
meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Akhirman (2012) yang menyatakan bahwa tingkat investasi PMA dan PMDN 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
Kepulauan Riau.   
Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Kesenjangan Pendapatan 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur  
Dengan menggunakan analisis jalur path menunjukkan bahwa selama 
tahun 2011-2013, secara langsung pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kesenjangan pendapatan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 
Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Hal ini berarti bahwa pengeluaran 
pemerintah dalam bentuk alokasi belanja-belanja daerah yang dilakukan oleh 
pemerintah belum mampu mempengaruhi terjadinya kesenjangan pendapatan. 
Dalam hal ini pemerintah di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa 
Timur dapat menambah proporsi penggunaan belanja daerah untuk memicu 
pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kesenjangan pendapatan antar masyarakat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suarteja (2003) 
yang menyatakan  bahwa pengeluaran pembangunan pada APBD Provinsi Bali 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat disparitas hasil pembangunan 
ekonomi di Provinsi Bali. Sedangkan penelitian ini tidak mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Fadilla (2008) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan 
antar kabupaten pemekaran di Sumatera Utara. 
Pengaruh Investasi Terhadap Kesenjangan Pendapatan Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur  
Hasil analisis tahun 2011-2013 menunjukkan bahwa secara langsung 
investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kesenjangan pendapatan 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Hal ini 
menunjukkan bahwa peran pemerintah dalam memicu tumbuhnya investasi 
didaerah yang nantinya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi sehingga dapat 
mengurangi kesenjangan pendapatan masih perlu ditingkatkan lagi. 
Di daerah yang sedang mengalami perkembangan, kenaikan permintaan 
akan mendorong pendapatan dan permintaan, yang selanjutnya akan merangsang 
dan mendorong kenaikan investasi.  Tetapi di daerah lain yang seharusnya 
mendapat perhatian dari pemerintah daerah dimana perkembangan sangat lamban 
sehingga permintaan terhadap modal untuk investasi akan rendah sebagai akibat 
dari rendahnya penawaran modal dan pendapatan yang cenderung makin rendah. 
Dengan perbedaan perkembangan tersebut dan terkonsentrasinya investasi 
didaerah yang mapan mengakibatkan terjadinya kesenjangan atau bertambahnya 
ketidakmerataan.  
Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yoga 
(2006) yang menyatakan bahwa pertumbuhan investasi meningkatkan tingkat 
kesenjangan pembangunan antar daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. 
Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kesenjangan Pendapatan 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur  
Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu syarat tercapainya 
pembangunan ekonomi, namun yang perlu diperhatikan tidak hanya angka 
statistik yang menggambarkan laju pertumbuhan, namun lebih kepada siapa yang 
menciptakan pertumbuhan tersebut. Apakah hanya segelintir orang atau sebagian 
besar masyarakat. Jika sebagian kecil orang yang menikmati maka pertumbuhan 
ekonomi tidak mampu mereduksi kemiskinan dan memperkecil kesenjangan. 
Sebaliknya jika sebagian besar yang turut berpartisipasi dalam peningkatan 
pertumbuhan ekonomi maka kemiskinan dapat direduksi dan gap antara orang 
kaya dan orang miskin dapat diperkecil (Todaro, 2000).  
Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui bahwa secara langsung 
terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara pertumbuhan ekonomi dan 
kesenjangan pendapatan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, 
dan Jawa Timur. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang berlawanan atau tidak searah antara pertumbuhan ekonomi dan kesenjangan 
pendapatan. Meskipun memiliki hubungan yang negatif atau berlawanan, tetapi 
ini merupakan hubungan yang baik karena apabila pertumbuhan ekonomi 
mengalami peningkatan maka akan terjadi penurunan kesenjangan pendapatan. 
Begitu pula sebaliknya, apabila pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan 
maka kesenjangan pendapatan akan mengalami peningkatan. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih (2013) bahwa pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh signifikan negatif terhadap ketimpangan wilayah. 
Pengaruh Pengeluaran Pemerintah dan Investasi Terhadap Kesenjangan 
Pendapatan Melalui Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi 
Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur 
Berdasarkan hasil uji statistik pengaruh pengeluaran pemerintah dan 
investasi secara tidak langsung terhadap kesenjangan pendapatan melalui 
pertumbuhan ekonomi adalah signifikan, maka hal ini berarti bahwa pertumbuhan 
ekonomi mampu memediasi secara parsial pengaruh pengeluaran pemerintah dan 
investasi terhadap kesenjangan pendapatan. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Wahyuni, dkk (2014) dengan hasil yaitu pertumbuhan 
ekonomi mampu memediasi hubungan secara parsial antara pengaruh pengeluaran 
pemerintah dan investasi terhadap kesenjangan pendapatan. 
Alokasi investasi yang tidak seimbang pada kabupaten/kota akan sangat 
berpengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, karena semakin tinggi 
investasi, maka akan semakin tinggi pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan tidak 
selalu terjadi secara merata pada semua wilayah. Pada tahap awal, proses 
pembangunan cenderung terkonsentrasi dan terpolarisasi pada area pusat suatu 
wilayah (Delis dalam Wahyuni, dkk : 2008).  
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini maka dapat diambil 
beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Pengeluaran pemerintah secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan 
Jawa Timur pada periode 2011-2013.  
2. Investasi secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan 
Jawa Timur pada periode 2011-2013. 
3. Pengeluaran pemerintah secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kesenjangan pendapatan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, 
dan Jawa Timur pada periode 2011-2013. 
4. Investasi secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap kesenjangan 
pendapatan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa 
Timur pada periode 2011-2013. 
5. Pertumbuhan ekonomi secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kesenjangan pendapatan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, Jawa 
Tengah, dan Jawa Timur pada periode 2011-2013. 
6. Pengeluaran pemerintah dan investasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kesenjangan pendapatan melalui pertumbuhan   
ekonomi Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur 
pada periode 2011-2013. Dengan perbandingan antara pengaruh langsung dan 
tidak langsung maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi mampu 
memediasi hubungan antara pengeluaran pemerintah dan investasi terhadap 
kesenjangan pendapatan. 
Keterbatasan Penelitian 
1. Lokasi penelitian hanya pada terbatas pada tiga provinsi yang ada di Pulau 
Jawa dan periode penelitian yang relative pendek yaitu antara tahun 2011-2013. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan pengeluaran pemerintah, investasi, dan 
pertumbuhan ekonomi sebagai faktor yang mempengaruhi kesenjangan 
pendapatan, sehingga masih banyak faktor yang belum diteliti. 
3. Data investasi dalam penelitian ini berasal dari Laporan Anggaran Pendapatan 




1. Agar hasil penelitian ini dapat digeneralisasi, maka sebaikya penelitian dengan 
tema yang sama dengan penelitian ini meneliti seluruh Kabupaten/Kota di 
Indonesia. Serta rentang waktu penelitian yang lebih lama lagi. 
2. Hasil koefisien determinasi pada model regresi pertama dan kedua pada 
penelitian ini secara berturut-turut sebesar 0,124 dan 0,117 yang menunjukkan 
kemampuan variabel bebas mempengaruhi variabel terikatnya hanya sebesar 
12,4% dan 11,7%. Sehingga pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen masih sangat kecil. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya yang akan 
meneliti dengan tema penelitian yang sama, sebaiknya menambah jumlah variabel 
bebas agar hasil penelitian dapat lebih baik lagi dalam pembuktian hipotesis.  
3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan menggunakan data investasi dari 
Badan Penyertaan Modal (BPMD) sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi. 
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